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Abstrak

Latar Belakang: Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seseorang untuk
mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Pertamadika Ummi Roshawati (RSPUR)
Banda Aceh. Bahan dan Metode: Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 responden.
penelitian ini  merupakan penelitian survey dengan pendekatan Kkuantitatif,
menggunakan Smart PLS. Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif yakni (0.012 > 0.05) atau H_ diterima
terhadap kinerja karyawan dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif
yakni (0.046 < 0.05) atau H, diterima terhadap kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh. Budaya organisasi hijau
memiliki pengaruh negatif yakni (0.111 > 0.05) atau H_ ditolak terhadap Kinerja
karyawan dan budaya organisasi hijau memiliki pengaruh positif dan signifikan yakni
(0.000 > 0.05) atau H, diterima terhadap terhadap kepuasan kerja karyawan RSPUR
Banda Aceh. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi yakni
(0.000 < 0.05) atau H_ diterima terhadap terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh. Kesimpulan: Berdasarkan hasil
penelitian tersebut penulis menyarankan kepada Direktur dan Manajemen RSPUR
Banda Aceh agar dapat mengoptimalkan diri dalam mengkoordinir karyawan dan
mendukung segala bentuk kegiatan yang disarankan oleh karyawan dan pemimpin
juga ikut terlibat dalam kegiatan organisasi lokal RSPUR.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja karyawan

Pendahuluan

Sumber daya manusia sebagai aset terpenting perusahaan karena perannya sebagai
subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. Agar perusahaan tetap
eksis maka harus berani menghadapi tantangan dan implikasinya yaitu menghadapi
perubahan dan memenangkan persaingan. Sumb er daya yang dimiliki oleh perusahaan
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seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimum apabila tidak
didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimum (Marbawi,
2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang
mempunyai kinerja (job performance) tinggi.

Kinerja karyawan merupakan cara untuk melihat dan  menentukan
perkembangan perusahaan, Kinerja juga merupakan pengukuran dari hasil kerja
karyawan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Mangkunegara (2014) mengatakan: “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Harlie (2010), kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya. Handoko (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil upaya
seseorang yang ditemukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi
terhadap perananya dalam pekerjaan tersebut.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang
dikerjaannya yang berdampak positif terhadap pekerjaan yang dilakukannya dan
segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan perusahannya. Saat melakukan pekerjaan
harus mempunyai komitment yang kuat agar tugas yang ditetepkan dapat berjalan
dengan baik. Jika seorang individu tidak mempunyai komitment akan melakukan
tindakan yang tidak menyenangkan yang dapat menimbulkn kesan buruk bagi dirinya
sendiri.

Budaya organisasi dikenal sebagai suatu karakteristik yang ada dalam organisasi
dan menjadi serangkai acuan organisasi sehingga membedakannya dengan organisasi
lainnya. Dengan Kkata lain, budaya organisasi adalah norma perilaku dan nilai-nilai
yang dipahami dan diterima oleh semua anggota organisasi dan digunakan sebagai
dasar dalam aturan perilaku dalam organisasi tersebut.

Menurut Zameer., et al (2014) budaya organisasi membuat suatu perusahaan
untuk berhasil dan menjadi lebih stabil, lebih maju, lebih antisipatif terhadap
perubahan lingkungan. Sedangkan menurut Winardi., et al (2012) menyatakan bahwa
budaya organisasi adalah persepsi yang dimiliki oleh anggota organisasi lain. Sebuah
aturan atau kewajiban yang harus dipenuhi oleh karyawan jika sudah diubah menjadi
budaya, itu akan memudahkan manajemen dalam mengelola karyawan yang ada
dengan tindakan peringatan minimum untuk para karyawan.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang cepat , setiap  organisasi
membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi agar dapat
memberikan pelayanan yang prima dan bernilai. Dengan kata lain, organisasi tidak
hanya mampu memberikan pelayanan yang memuaskan (costumer satisfaction), tetapi
juga berorientasi pada nilai (costumer value) sehingga organisasi tidak semata- mata

11066 Syntax Literate, Vol. 7, No. 8, Agustus 2022



Analisi Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Kinerja Karyawan di
Rumah Sakit Pertamedika Ummi Rosnati (RSPUR) Banda Aceh

mengejar pencapaian produktivitas kerja yang tinggi, tetapi lebih kepada kinerja dalam
proses pencapaiannya (Zameer., et al, 2014).

Berdasarkan Laporan dan hasil monitoring Ketua Bidang SDM Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh bahwa model kepemimpinan yang
sudah dijalankan yaitu secara demokratis dimana setiap ada permasalah atau kasus dalam
organisasi akan diselesaikan secara seksama dengan mengadakan rapat disetiap akhir bulan,
dalam rapat tersebut turut dibicarakan terkait evaluasi kinerja dan kesenjangan dalam
pelayanan.

Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh sudah memiliki
struktur organisasi dan setiap kepala bagian, sudah memiliki standar operasional prosedur
dalam melaksanakan tugasnya. Pengakuan dari beberapa staf yang diwawancarai bahwa
mereka bekerja sesuai aturan yang sudah berlaku dan sistem shift berdasarkan bidang kerja
masing-masing seperti dokter, perawat, bagian SDM, satuan keamanan dan kebersihan.
Namun beberapa pertanyaan dari peneliti enggan dijawab oleh perawat seperti kondisi
finansial dan kenyamanan bekerja. Oleh karena itu peneliti berasumsi bahwa finansial dan
kenyaman kinerja di Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) menjadi tanda
tanya, seperti benefit, reward dan jenjang karir yang di peroleh.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Pertamadika
Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal dari 1 -
18 Mei 2022

Desain Studi: Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan rancangan
penelitian cross sectional pendekatan kuantitatif. Dengan jumlah sampel 99 orang yaitu
pasien yang mengunjungan Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) di ambil
secara acak. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati
(RSPUR) Banda Aceh.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan yang
terdiri dari 11 item pertanyaan, budaya organisasi yang terdiri dari 9 item pertanyaan dan
kinerja karyawan yang terdiri dari 7 item pertanyaan, dalam bentuk skala Likert, yaitu 1 =
sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.

Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, chi-square test dan Regresi Linier
Berganda.

Proses Pengumpulan Data: dilaksanakan melalui tahapan dengan langkah-langkah
sebagai berikut; 1) Tahap Pra Implementasi yaitu Pengurusan izin penelitian. Proses
pengumpulan data penelitian dibantu oleh enumerator. Instrumen penelitian dilengkapi
dengan penjelasan, informed consent dan pedoman pengisian; 2) Tahap pelaksanaan
pengumpulan data sebagai berikut, a) Pengumpulan data dengan pengisian instrumen oleh
responden dilakukan secara serentak sesuai waktu yang telah disepakati bersama, b)
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Penjelasan mengenai pelaksanaan penelitian kepada responden dilakukan secara langsung
ketika bertemu dengan responden. Persetujuan responden untuk berpartisipasi dalam
penelitian dinyatakan dengan mencetang pilihan di instrumen.

Analisis Data: Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis data kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan diolah dengan
menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan PLS (Partial Least Square)

Model Analisis: Measurement Model (Auter Model) terdiri dari uji validitas dan uji
reabilitas. Uji Model Struktural atau Inner Model menunjukkan hubungan atau kekuatan
estimasi antar variabel laten atau konstruk berdasarkan pada substantive theory. Uji Model
Struktural atau Inner Model terdiri dari uji R-Square, F-Square, dan Estimate For Path
Coefficients.

Uji Pengaruh Tidak Langsung: Pengujian ini dilakukan untuk melihat besarnya
nilai pengaruh tidak langsung antar variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
metode bootstrapping menggunakan smart PLS 3.0. Dalam penelitian ini yang dianalisis
yaitu variabel eksogen (independen) terhadap variabel endogen (dependen) jika nilai T
statistik lebih besar dibandingkan dengan T tabel dan P value lebih kecil daripada tingkat
signifikan yang digunakan (5%=0,05).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Univariat

Karakteristik karyawan di RSPUR Kota Banda Aceh.

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa, 56,6% pasien berjenis kelamin perempuan, 64,6%
responden berumur 29-39 tahun, 49,5% pasien berpendidikan S1, 455% pasien
berpendapatan >1.800.000, 58,6% responden sudah bekerja >5 tahun.

Tabel 1
Karakteristik Responden yang Mengunjungi
Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh (n=99)

No Karakteristik Frekuensi Persentase
1 Jenis Kelamin
laki-laki 43 43,4
Perempuan 56 56,6
2 Umur
18-28 tahun 10 10,1
29-39 tahun 64 64,6
40-49 25 25,3
3 Pendidikan
SMA 9 9,1
Diploma 41 414
S1 49 49,5
4 Pendapatan Responden
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< 1.800.000 34 34,3

> 1.800.000 45 45,5

4.000.000-5.000.000 14 14,1

>5.000.000 6 6,1
5 Masa Kerja

<5 Tahun 41 41,4

>5 Tahun 58 58,6

Sumber: data primer, Oktober 2020

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Salah satu cara agar data dapat dengan mudah dipahami, maka analisis deskriptif
adalah salah satu dari bagian statistik yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, budaya organisasi hijau, kepuasan kerja
karyawan dan Kkinerja karyawan. Pengukuran pada variabel tersebut menggunakan skor 1
untuk terendah dan 5 untuk skor tertinggi. Sehingga interval skor tersebut adalah: Interval =
(Nilai Maksimal — Nilai Minimal) / (Jumlah Kelas) = (5-1) /5=10,8
Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka skala distribusi kriteria pendapat adalah sebagai
berikut: Sangat Rendah: 0.1 — 0.9, Rendah: 1.0 — 1.9, Cukup : 2.0 — 2.9, Tinggi : 3.0 — 3.9,
Sangat Tinggi : 4.0 -5.0
Hasil Analisis Variabel Eksogen
Variabel eksogen pada penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi.
Hasil analisis desktiptif terhadap variabel eksogen

Tabel 2
Gaya Kepemimpinan
Kode Item Mean Kriteria
X1 Pemimpin ditempat saya bekerja melibatkan partisipasi 3.9 Tinggi
bawahan dalam setiap kegiatan — kegiatan
X2 Pemimpin ditempat saya bekerja menerima dan 3.8 Tinggi

memperhatikan masukan dan informasi dari bawahan
untuk menyusun tugas kerja

X3 Jika muncul permasalahan pemimpin ditempat saya bekerja 3.9 Tinggi
bersedia membantu dan memberikan jalan keluar dan
menjadikan suatu keputusan organisasi

X4 Pemimpin ditempat saya bekerja menumbuhkan kesadaran 3.8 Tinggi
tentang pentingnya patuh terhadap peraturan yang berlaku

X5 Semua keputusan ada ditangan pemimpin 3.9 Tinggi

X6 Pemimpinn ditempat saya bekerja memperhatikan konflik 2.2 Cukup
yang terjadi pada pegawai

X7 Pemimpin ditempat saya bekerja selalu memberikan solusi 3.5 Tinggi

jika bawahannya bertanya teentang masalah-masalah yang
terkait dengan pekerjaan
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X8 Pemimpin ditempat saya bekerja mempunyai kemampuan 1.9 Rendah
dalam pengawasan yang baik terhadap bawahannya

X9 Pemimpin ditempat saya bekerja menghargai dan memuji 3 Tinggi
bawahan yang mempunyai Kinerja bagus

X10 Pemimpin ditempat saya bekerja mendorong bawahannya 3.9 Tinggi
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu

X11 Pemimpin ditempat saya bekerja selalu berusaha 3.8 Tinggi
mendorong bawahannya untuk meningkatkan kemampuan
mereka

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3.2 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap variabel kompensasi termasuk dalam kriteria tinggi dengan
nilai sebesar 3.9. Penilaian tertinggi terdapat pada item penyataan dengan kode X1, X3, X3,
dan X10 sebesar 3.9. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada item pernyataan dengan
kode X8 sebesar 1.9. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwasanya gaya
kepemimpinan memberikan pengaruh yang cukup kepada karyawan, sehingga karyawan
baik dalam kinerjanya.

Tabel 3
Budaya Organisasi
Kode Item Mean Kriteria
X1 Setiap bekerja saya lebih mengutamakan terhadap pelayanan 3.9 Tinggi
umum daripada kepentingan pribadi/kelompok
X2 Saya memotivasi karyawan yang lain untuk bekerja lebih keras 4 Sangat
lagi agar Kinerja meningkat Tinggi
X3 Jika timbul permasalahan di tempat kerja selalu diselesaikan 4.1 Sangat
bersama-sama Tinggi
X4 Saya mampu memberikan ide kreatif untuk kemajuan RSPUR 3.9 Tinggi
X5 Pelayanan yang diberikan sesuai dengan prosedur yang telah 3.9 Tinggi
ditetapkan
X6 Saya mematuhi aturan yang ada di perusahaan 4 Sangat
Tinggi
X7 Setiap pekerjaan selesai kita mengevaluasi masalah yang ada di 4 Sangat
RSPUR Tinggi
X8 Saya menyampaikan masukan di dalam lingkungan kerja guna 3.9 Tinggi
memajukan RSPUR
X9 Saya senang dengan kerjasama tim 4 Sangat
Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap variabel budaya organisasi hijau termasuk dalam Kkriteria
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sangat tinggi dengan nilai sebesar 4.1. Penilaian tertinggi terdapat pada item penyataan
dengan kode X3 sebesar 4.1. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada item pernyataan
dengan kode X1, X4, X5, dan X8 sebesar 3.9. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwasanya budaya organisasi hijau memberikan pengaruh yang cukup kepada karyawan,
sehingga karyawan baik dalam kinerjanya.

Hasil Analisi Variabel Endogen

Tabel 4
Kinerja karyawan
Kode Item Mean Kriteria
Y1 Kuantitas kerja yang saya miliki melebihi rata - rata karyawan 3.9 Tinggi
lain
Y2 Saya mampu untuk bekerja secara efektif dan efisien 4.1 Sangat
Tinggi
Y3 Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 4 Sangat
Tinggi
Y4 Saya berusaha dalam bekerja lebih keras dari pada yang 3.9 Tinggi
seharusnya
Y5 Saya mampu mencapai target yang telah ditetapkan RSPUR 3.9 Tinggi
Y6 Saya melaksanakan tugas sesuai tuntutan RSPUR 4 Sangat
Tinggi
Y7 Saya selalu melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu 3.9 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap variabel kinerja termasuk dalam kriteria sangat tinggi dengan
nilai sebesar 5.1. Penilaian tertinggi terdapat pada item pernyataan dengan kode Y2 sebesar
4.1”. Sedanglan penilaian terendah terdapat pada item pernyataan dengan kode Y1, Y4, Y5,
dan Y7 sebesar 3.9. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwasanya kinerja
memberikan pengaruh yang sangat tinggi cukup kepada karyawan, sehingga karyawan
memiliki kinerja yang baik dengan pekerjaannya.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukkan hasil uji validitas
dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah
konstruk sudah memenuhi syarat untuk dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Pada uji
validitas ini, ada dua macam evaluasi yang akan dilakukan, yaitu:

Convergent Validity

Convergent Validity model pengukuran dengan item yang memiliki nilai
berdasarkan korelasi antara skor item dan nilai konstruk. Indeks Convergent Validity
adalah diukur dengan faktor AVE, composite reliability, R square, cronbachs alpha.
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Hasil indeks AVE, composite reliability, R square, cronbachs alpha dapat dilihat pada tabel
3.6.

Tabel 5
Convergent Validity
AVE Composite Reliability Cronbachs Alpha
X1 0.665 0.947 0.936
X2  0.672 0.935 0.918
z 0.248 0.765 0.872
Y 0.229 0.746 0.774

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat lihat dari nilai reliabilitas suatu variabel
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing variabel. Variabel
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai composite reliability diatas 0.7 dan
AVE berada di atas 0,5. Berdasarkan tabel 4.10 dinyatakan bahwa seluruh variabel
memenuhi composite reliability karena nilainya diatas angka yang direkomendasikan, yaitu
diatas 0,7 yang sudah memenuhi kriteria realibel. Akan tetapi 2 variabel tidak memenuhi
AVE yang itu varibel Z dan Y <0.5.

Berikut adalah hasil uji outer model yang menunjukkan nilai outer loading dengan
menggunakan alat analisis Smart PLS v 3.2.7.
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Gambar 1 Hasil Uji Outer Model

Dari hasil analisis yang ditunjukkan oleh gambar 3.1 menunjukkan bahwa sebanyak
30 dari keseluruhan variabel, sebanyak 29 memiliki nilai lebih besar dari 0.7, dan sebanyak
1 variabel memiliki nilai dibawah 0.7. Untuk melihat nilai loading factor, data konstruk
keterlibatan kerja dapat dilihat dalam tabel 4.11.

Tabel 6
Nilai Loading Factor Kontruk Gaya Kepemimpinan
Konstruk Kode Item Loading Factor
Gaya kepemimpinan X1.1 0.279
X1.2 0.255
X1.3 0.350
X1.4 0.158
X1.5 0.265
X1.6 0.599
X1.7 0.518
X1.8 0.598
X1.9 0.431
X1.10 0.769
X1.11 0.755

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Dari hasil analisis seperti yang tercantum dalam Tabel 3.7 menunjukkan bahwa nilai
loading factor yang memiliki diatas 0.7 sebanyak 2 variabel. Sedangkan 10 variabel
dibawah 0.7.

Untuk nilai loading factor konstruk budaya organisasi hijau dapat dilihat pada Tabel. 3.8.
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Tabel 7
Nilai Loading Factor Kontruk Budaya Organisasi
Konstruk Kode Item Loading Factor
Budaya Organisasi Hijau X2.1 0.825
X2.2 0.707
X2.3 0.840
X2.4 0.882
X2.5 0.803
X2.6 0.861
X2.7 0.797
X2.8 0.780
X2.9 0.832

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Dari hasil analisis seperti yang tercantum dalam tabel 3.8 menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai loading factor diatas 0.7.

Untuk nilai loading factor konstruk kinerja karyawana dapat dilihat pada Tabel. 3.9.

Tabel 8
Nilai Loading Factor Kontruk Kinerja Karyawan

Konstruk Kode Item Loading Factor
Kinerja Karyawan Y1 0.831

Y2 0.785

Y3 0.790

Y4 0.860

Y5 0.844

Y6 0.748

Y7 0.873

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Dari hasil analisis seperti yang tercantum dalam tabel 3.9 menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki nilai loading factor diatas 0.7.

Setelah melakukan estimasi ulang dengan menghilangkan item yang tidak
memenuhi syarat, tidak ada lagi niai loading factor yang berada dibawah 0.7. Hasil estimasi
ulang dapat dilihat pada gambar 3.2.
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.. -' .
Gambar 2

Hasil Uji Outer Model setelah estimasi ulang

Berikut hasil dari estimasi ulang terhadap seluruh konstruk gaya kepemimpinan, budaya
organisasi hijau, kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan.

Tabel 9
Nilai Loading Factor Seluruh Kontruk
Konstruk Kode Item Loading Factor
Gaya Kepemimpinan X1.11 0769
X1.12 0.755
Budaya Organisasi X2.1 0.825
X2.2 0.707
X2.3 0.840
X2.4 0.882
X2.5 0.803
X2.6 0.861
X2.7 0.797
X2.8 0.780
X2.9 0.832
Kinerja Karyawan Y1 0.831
Y2 0.785
Y3 0.790
Y4 0.860
Y5 0.844
Y6 0.748
Y7 0.873

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil estimasi ulang loading factor pada tabel 3.10, nilai item yang
dihasilkan oleh konstruk gaya kepemimpinan, budaya organisasi hijau, kepuasan kerja dan
Kinerja karyawan telah memenuhi nilai standar convergent validity karena semua faktor
bernilai lebih dari 0.7. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk adalah
valid.
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Discriminant Validity

Merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah
kontruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu degan cara membandingkan nilai
loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai yang lain.
Dengan standar nilai untuk setiap konstruk harus lebih besar dari 0.7. berdasarkan Tabel
3.10 nilai cross loading pada setiap konstruk memiliki nilai lebih dari 0.7. hal ini
menunjukkan bahwa variabel manifest dalam penelitian ini telah tepat menjelaskan variabel
latennya dan membuktikan bahwa seluruh item tersebut valid.

Tabel 10

Nilai Cross Loading
Kode Item X1 X2 Z Y
X1.11 0.924
X1.12 0.921
X2.1 0.826
X2.2 0.706
X2.3 0.839
X2.4 0.883
X2.5 0.803
X2.6 0.861
X2.7 0.796
X2.8 0.780
X2.9 0.832
Y1 0.832
Y2 0.782
Y3 0.790
Y4 0.862
Y5 0.844
Y6 0.745
Y7 0.875

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Composite Reliability

Untuk mengukur realibilitas suatu konstruk dalam PLS-SEM dengan aplikasi Smart
PLS, digunakan dua cara yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite reliability.
Namun, penilaian menggunakan Cronbach’s Alpha memberikan nilai yang lebih rendah
sehingga disarankan untuk menggunakan composite reliability dan nilainya harus lebih dari
0.7.

Pada tabel 4.13 dibawah ini dapat dilihat bahwa semua nilai variabel dalam
pengujian reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha maupun composite reliability
memiliki nilai diatas 0.7, dan pengujian validitas menggunakan AVE dengan nilai lebih
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dari 0.5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel yang diujikan valid dan
reliabel, sehingga dapat dilakukan pengujian model struktural.

Tabel 11
Konstruk Realibilitas dan validitas
Variabel Cronbach’s Alpha Composite AVE
reliability

Gaya Kepemimpinan 0.824 0.919 0.851
(X1)

Budaya Organisasi (X2) 0.936 0.947 0.665
Kinerja Karyawan (Y) 0.918 0.935 0.651

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Second Order Confirmatory Analisis

.
—
-
i

.

Gambar 3
Hasil Uji Outer Model Setelah Estimasi Ulang

Untuk melakukan penilaian signifikansi pengaruh antar variabel, dilakukan
prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh sampel asli untuk
kemudian dilakukan resampling kembali. Dalam metode resampling bootstrap, nilai
signifikasi yang digunakan (two-tailed) t-value adalah 1.96 (significance level 5). Tabel
3.12 merupakan hasil uji t-stratistik untuk menguji signifikansi indikator terhadap variabel
laten pada second order konstruk.

Tabel 12
Konstruk Realibilitas dan validitas
Konstruk Original Sampel Standard T  Statistics P-
Sample (0) Mean Deviation (JO/STDEV|)  Values
(M) (STDEV)
X1=Y 0.275 0.265 0.109 2.527 0.012
X2-=Y 0.254 0.259 0.159 1.594 0.111

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan hasil pat coefficient yang terdapat pada Tabel 3.13 menunjukkan
bahwa apat 1 item yang memiliki signifikan terhadap konstruknya dengan nilai t-statistik
lebih besar 1.96 dan p-values lebih kecil dari 0.05, dan terdapat satu item yang tidak
signifikan terhadap konstruknya dengan nilai t-statistik lebih kecil dari 1.96 dan p-values
lebih besar dari 0.05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa indikator Afektif,
Normatif, Berkelanjutan merupakan variabel manifest pembentuk konstruk kepuasan kerja
dan kinerja karyawan.

Evaluasi Model Striktur (Inner Model)

Evaluasi model sktruktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel
laten berdasarkan pada teori subtantif model sktruktural dievaluasi dengan menggunakan
R-square untuk konstruk dependen.

R-Square (R2)

R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model sktruktural. R-
Squares menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten
endogen apakah memilii pengaruh yang subtantif. Nilai R-squares 0.67, 0.33 dan 0.19
menunjukkan model yang kuat, moderat dan lemah (Chin et al., 1998 dalam Ghozali dan
Latan, 2015). Berikut Tabel 3.14

Tabel 13
R-Square

Item R-Square R-Square Adjusted

Kinerja Karyawan (Y) 0.798 0.792

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Dari hasil R-Squares pada Tabel 3.14 menunjukkan bahwa nilai R-Squares adalah
0.717. nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi
hijau, kepuasan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 79.8%. Dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar varibel dalam penelitian ini.
Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan
dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan p-values. Dengan
cara tersebut, maka estimasi pengukuran pengukuran dan standar error tidak lagi dihitung
dengan asumsi statistik, tetapi didasarkan pada observasi empiris. Dalam metode
resampling bootstrap pada penelitian ini, hipotesis diterima jika nilai signifikansi t-values
lebih besar dari 1.96 dan atau nilau p-values kurang dari 0.05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak begitu pula sebaliknya. Berikut hipotesis-hipotesis yang diajukan:
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Tabel 14
Hasil t-statistik
Konstruk Original Sampel Standard T  Statistics P-
Sample (0) Mean Deviation (JO/STDEV|)  Values
(M) (STDEV)
X1-=Y 0.275 0.265 0.109 2.527 0.012
X2=Y 0.254 0.259 0.159 1.594 0.111

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4.20 penentuan hipotesis diterima atau ditolak dijelaskan sebagai
berikut:

Konstruk gaya kepemimpinan mempunyai nilai t-statistik sebesar 2.527 lebih besar dari
1.96, dan nilai p-values sebesar 0.012 lebih kecil dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan terbukti.

Konstruk budaya organisasi mempunyai nilai t-statistik sebesar 1.594 lebih kecil dari 1.96,
dan nilai p-values sebesar 0.111 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang
menyatakan tidak ada pengaruh budaya organisasi hijau terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan
Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan RSPUR Banda
Aceh

Konstruk eksogen gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
(O=0.275) dengan kinerja karyawan. Nilai t-statistik pada hubungan ini adalah 2.527 lebih
besar dari 1.96, dan nilaip-values 0.012 lebih kecil dari 0.05. Oleh, karena itu, hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel gaya kepemimpinan termasuk dalam kriteria baik yaitu kode
item X1, X2, X3, X4, X5, X7, X9, X10, X11 dengan kriteria tinggi, akan tetapi ada bebera
pernyataan yang termasuk kriteria cukup dengan kode item yaitu X6, dan X8.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian terdahulu, gaya kepemimpinan
memiliki berpengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai. Hal itu dikarenakan semakin
baik gaya pemimpin dalam menyikapi permasalahan yang terjadi semakin baik pula respon
karyawan dalam mentaati peraturan yang berlaku
Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR ) Banda Aceh

Konstruk eksogen budaya organisasi hijau memiliki pengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan (0=0.254). Nilai t-statistik pada hubungan konstruk ini adalah 1.594
lebih kecil dari 1.96, dan nilaip-values 0.111 lebih besar dari 0.05. Oleh, karena itu,
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hipotesis pertama yang menyatakan bahwa budaya organisasi hijau memiliki pengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap variabel budaya organisasi termasuk dalam kriteria baik yaitu
nilai hitung lebih besar dari nilai ketentuan yaitu yaitu <0.7.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang
diperoleh maka dapat diambil kesimpulan sebgai berikut:

Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh. Artinya kebijakan pimpinan
mempengaruhi kinerja karyawan Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR)
Banda Aceh.

Tidak terdapat pengaruh Budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan
Rumah Sakit Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh. Artinya budaya
organisasi belum memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit
Pertamadika Ummi Rosnawati (RSPUR) Banda Aceh.
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